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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implikasi praktik menari tradisional terhadap
pembentukan karakter siswa sekolah dasar, khususnya dalam aspek gotong royong,
berkebhinekaan, dan kreativitas, serta untuk menjelaskan hubungan praktik menari
dengan nilai-nilai Pancasila. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi, dilaksanakan di lima sekolah dasar di Lombok Timur. Data
dikumpulkan melalui wawancara dan observasi, kemudian dianalisis menggunakan
triangulasi sumber. Hasil analisis menunjukkan bahwa praktik menari tradisional
memiliki implikasi positif terhadap pembentukan karakter siswa, memperkaya
pengalaman belajar, dan memperkuat pemahaman akan nilai-nilai Pancasila. Praktik
menari mempromosikan kerjasama, keberagaman budaya, kreativitas, serta nilai-nilai
gotong royong dan toleransi. Integrasi praktik menari dalam kurikulum diharapkan dapat
menjadi sarana efektif dalam mendukung pendidikan karakter dan pelestarian budaya
bangsa. Simpulan dari penelitian ini menekankan pentingnya praktik menari tradisional
sebagai upaya untuk membentuk kepribadian yang holistik dan menjunjung tinggi nilai-
nilai kemanusiaan.

Kata kunci: Keberagaman Budaya, Pendidikan Karakter

ABSTRACT

This study aims to examine the implications of traditional dance practices on the
formation of elementary school students' character, particularly in aspects of
cooperation, diversity, and creativity, as well as to explain the relationship between
dance practices and Pancasila values. The research method used is qualitative with a
phenomenological approach, conducted in five elementary schools in East Lombok. Data
were collected through interviews and observations, then analyzed using source
triangulation. The results of the analysis indicate that traditional dance practices have
positive implications for the formation of students' character, enriching learning
experiences, and strengthening understanding of Pancasila values. Dance practices
promote cooperation, cultural diversity, creativity, as well as values of cooperation and
tolerance. The integration of dance practices into the curriculum is expected to be an
effective means of supporting character education and cultural preservation. The
conclusion of this study emphasizes the importance of traditional dance practices as an
effort to shape holistic personalities and uphold human values.

Keywords: Cultural Diversity, Character Education

400



2024. JOEAI (Journal of Education and Instruction) 7(2): 400-411

PENDAHULUAN

Pembentukan karakter siswa berdasarkan nilai-nilai Pancasila sangat penting dalam
sistem pendidikan Indonesia (Masnur et al., 2023; Yusdinar & Manik, 2023). Namun, di
tengah dinamika perkembangan sosial dan budaya, masih sulit mencetak generasi yang
memiliki karakter berdasarkan Pancasila. Siswa tidak memahami dan tidak menerapkan
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari mereka, terutama di sekolah dasar. Ini
adalah masalah utama yang dihadapi. Hal ini tercermin dalam kreativitas siswa,
globalisasi, dan kurangnya pemahaman dan praktik gotong royong (Khofifah et al., 2023;
Anggraeni et al., 2023; Munauwarah & Achadi, 2023; Sucahyo et al., 2023).

Karakter siswa telah sangat dipengaruhi oleh hal-hal seperti globalisasi, arus
informasi yang masif, dan perubahan dalam budaya lokal. Perubahan-perubahan ini
sering menyebabkan konflik antara nilai-nilai tradisional dan nilai-nilai modern yang
diperoleh dari lingkungan global (Cahyani et al., 2023; Ika, 2023; Minarti et al., 2023).
Oleh karena itu, sangat penting untuk menemukan metode pendidikan yang berguna
untuk membangun karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, yang merupakan
landasan moral dan etika yang kuat untuk kehidupan bermasyarakat yang damai dan
beradab (Aprilia & Nawawi, 2023; Haqiem & Nawawi, 2023; Revalina et al., 2023;
Suriyati & Lubis, 2023; Triani & Ain, 2023).

Pembelajaran di tingkat sekolah dasar memiliki karakteristik yang unik dan penting
dalam pembentukan fondasi pendidikan anak (Karli, 2016; Nurizka & Rahim, 2020).
Sekolah dasar merupakan periode kritis dalam perkembangan siswa, di mana mereka
mulai membangun pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang akan membentuk dasar
bagi pembelajaran selanjutnya. Karakteristik pembelajaran di sekolah dasar mencakup
pendekatan yang berorientasi pada pengalaman langsung, interaktif, dan menyenangkan,
yang dirancang untuk memfasilitasi proses belajar yang efektif bagi anak-anak dalam
mengembangkan keterampilan akademik dan non-akademik (Putri, 2019; Wuryandani et
al., 2014; Yuliyanto et al., 2018).

Selain itu, pembelajaran di sekolah dasar juga sangat memperhatikan
pengembangan karakter siswa, dengan memperkenalkan dan memperkuat nilai-nilai
moral, sosial, dan budaya yang penting bagi perkembangan holistik mereka (Jalil, 2016;
Yaumi, 2016). Oleh karena itu, pembelajaran di sekolah dasar tidak hanya bertujuan
untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk kepribadian yang
berintegritas dan bertanggung jawab dalam konteks kehidupan bermasyarakat yang
kompleks (Setiawati et al., 2020; Setiawati, 2017).

Peran budaya lokal memiliki dampak yang signifikan dalam pembentukan karakter
siswa. Budaya lokal tidak hanya menjadi warisan yang berharga, tetapi juga menjadi
sumber nilai-nilai, tradisi, dan norma yang membentuk identitas dan kepribadian siswa
(Retnoningsih, 2017). Melalui pemahaman dan penghayatan terhadap budaya lokal,
siswa dapat mengembangkan rasa bangga terhadap warisan budaya mereka, serta
memperkuat nilai-nilai seperti gotong royong, keberagaman, dan menghormati sesama
(Fatmawati & Kaltsum, 2022; Nahdiyyati ef al., 2023). Oleh karena itu, integrasi budaya
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lokal dalam pembelajaran di sekolah dasar menjadi kunci dalam mendukung
pembentukan karakter siswa yang kokoh dan berakar pada nilai-nilai yang luhur.

Praktik menari tradisional memiliki kaitan yang erat dengan pembentukan karakter
siswa karena menawarkan pengalaman yang holistik dalam pembelajaran (Yuniar et al.,
2021). Melalui praktik menari, siswa tidak hanya mengembangkan keterampilan fisik dan
motorik, tetapi juga memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang nilai-nilai
budaya, kerjasama, dan ekspresi diri (Anggraini & Hasnawati, 2016; Murcahyanto et al.,
2021). Menari tidak hanya sebagai aktivitas fisik semata, tetapi juga sebagai sarana untuk
mengkomunikasikan emosi, cerita, dan nilai-nilai kebudayaan yang terkandung dalam
gerakan. Dengan demikian, praktik menari tradisional dapat menjadi alat yang efektif
dalam membentuk karakter siswa, menginspirasi kreativitas, menguatkan rasa
kebersamaan, dan memperdalam penghargaan terhadap keberagaman budaya (Jazuli &
Paranti, 2022; Murcahyanto et al., 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman kita tentang bagaimana
seni menari tradisional dapat berfungsi sebagai cara yang efektif untuk membentuk
karakter siswa sesuai dengan profil siswa Pancasila. Dengan memahami konteks lebih
lanjut dari masalah ini, diharapkan penelitian ini akan memberikan kontribusi yang
bermanfaat untuk pengembangan pendidikan karakter di Indonesia, khususnya di tingkat
sekolah dasar. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
menari tradisional membentuk karakter siswa di sekolah dasar, khususnya dalam konteks
nilai-nilai Pancasila seperti kreativitas, gotong royong, dan berkebhinekaan global.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana menari tradisional dapat memengaruhi karakter siswa dan untuk memberikan
wawasan yang bermanfaat tentang pengembangan pendidikan karakter di tinjauan.
Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
perkembangan pembelajaran di tingkat sekolah dasar, terutama dalam hal pembentukan
karakter siswa. Dengan meningkatkan pemahaman kita tentang bagaimana menari
tradisional berfungsi sebagai sarana pembelajaran, kita dapat menemukan strategi dan
metode yang lebih tepat untuk memperkuat nilai-nilai Pancasila di kalangan siswa.
Penelitian ini diharapkan menemukan bukti empiris yang kuat tentang hubungan antara
menari tradisional dan perkembangan karakter siswa. Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai dasar untuk membuat kebijakan dan kurikulum baru.

Penelitian sejenis telah banyak dilakukan antara lain oleh Maemonah (2015),
tentang penerapan pendidikan karakter di madrasah/sekolah. Hasil penelitian tersebut
bahwa implementasi pendidikan karakter di sekolah belum mencapai tingkat internalisasi
dan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari, tetapi dibangun secara sinergis oleh
orang tua, lembaga pendidikan, dan masyarakat, yang memerlukan pendekatan
komprehensif. Penelitian selanjutnya oleh Suyitno (2012), tentang pengembangan
pendidikan karakter dan budaya bangsa berwawasan kearifan lokal. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa karakter dan tradisi bangsa yang ditanamkan di lembaga pendidikan
seharusnya sesuai dengan karakter dan budaya yang ada di tingkat lokal, regional, dan
nasional. Oleh karena itu, pendidikan karakter dan budaya bangsa sebaiknya dibangun

402



2024. JOEAI (Journal of Education and Instruction) 7(2): 400-411

berdasarkan kebijaksanaan dan nilai-nilai lokal. Penelitian oleh Pusposari ef al., (2022)
tentang penguatan pendidikan karakter melalui seni teater. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa penelitian ini menginvestigasi implementasi kebijakan pendidikan
karakter dalam seni teater melalui pendekatan kualitatif dan wawancara naratif dengan
pelaku seni yang juga pemangku kebijakan dalam bidang tersebut.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada fokus dan metode
penelitian yang berbeda. Penelitian sebelumnya lebih menyoroti implementasi
pendidikan karakter di madrasah/sekolah secara umum, pengembangan pendidikan
karakter dan budaya bangsa dengan mempertimbangkan kearifan lokal, serta penguatan
pendidikan karakter melalui seni teater dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan
wawancara naratif. Sedangkan penelitian ini memiliki fokus khusus pada afirmasi seni
teater dalam penguatan pendidikan karakter dengan metode penelitian yang belum
banyak dijelajahi dalam konteks ini. Novelty dari penelitian ini terletak pada pendekatan
yang unik dalam mengkaji hubungan antara seni teater dan pembentukan karakter siswa,
serta penelitian ini mengeksplorasi potensi seni teater sebagai alat efektif dalam
meningkatkan nilai-nilai karakter seperti gotong royong, berkebhinekaan, dan kreativitas.
Selain itu, kontribusi penelitian ini juga akan melampaui konteks pendidikan formal dan
memberikan dampak yang lebih luas dalam pembentukan kepribadian anak-anak sebagai
warga negara yang berbudaya dan bertanggung jawab. Dengan memperkuat karakter
siswa dalam nilai-nilai gotong royong, berkebhinekaan, dan kreativitas melalui praktik
menari tradisional, diharapkan siswa akan menjadi agen perubahan positif dalam
masyarakat, yang mampu memperkuat rasa solidaritas, toleransi, dan inovasi dalam
kehidupan sehari-hari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendalami
pengalaman, persepsi, dan makna subjektif dari praktik menari tradisional dalam
pembentukan karakter siswa. Melalui pendekatan fenomenologi, peneliti dapat menggali
pemahaman yang mendalam tentang bagaimana praktik menari mempengaruhi karakter
siswa dari perspektif subjektif para guru dan siswa.

Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus multisitus. Penelitian ini
dilaksanakan di 5 sekolah dasar yang berbeda di Lombok Timur. Desain studi kasus ini
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang
implementasi praktik menari tradisional dalam pembelajaran di berbagai konteks sekolah
dasar. Dengan demikian, dapat diidentifikasi perbedaan dan kesamaan dalam pelaksanaan
praktik menari serta pengaruhnya terhadap karakter siswa di setiap sekolah.

Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui pengisian Google Form oleh
informan, yang dalam hal ini adalah para guru di 5 sekolah dasar yang menjadi sampel
penelitian. Google Form disusun berdasarkan pertanyaan terkait implementasi praktik
menari tradisional, pelaksanaan tugas praktik menari dalam pembelajaran, dan persepsi
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guru terhadap pengaruh praktik menari terhadap karakter siswa. Penggunaan Google
Form memungkinkan pengumpulan data secara efisien dan terstruktur.

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan metode analisis kualitatif.
Analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari
tanggapan para guru. Selain itu, data juga diverifikasi menggunakan triangulasi sumber,
yaitu dengan membandingkan hasil dari Google Form dengan observasi langsung dan
wawancara mendalam dengan sebagian kecil dari informan. Triangulasi sumber ini
memastikan keakuratan dan keandalan data yang diperoleh.

Hasil analisis data disajikan dalam bentuk deskriptif. Temuan-temuan utama
diorganisir menjadi narasi yang jelas dan komprehensif, yang menggambarkan
pelaksanaan praktik menari tradisional di sekolah dasar, pengaruhnya terhadap karakter
siswa, dan implikasi pendidikan yang dapat diambil dari penelitian ini. Presentasi data
memperlihatkan gambaran yang lengkap tentang praktik menari sebagai salah satu
strategi dalam pembentukan karakter siswa di tingkat sekolah dasar.

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN
Analisis Profil Guru dan Siswa

Berdasarkan data yang diberikan, terlihat bahwa para guru di 5 sekolah dasar di
Lombok Timur memiliki kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya praktik menari
tradisional dalam pembentukan karakter siswa. Sebagian besar guru memiliki motivasi
yang kuat untuk mengenalkan tarian tradisional kepada murid-murid mereka sebagai
upaya untuk memperkenalkan keberagaman budaya Indonesia, meningkatkan
keterampilan motorik dan sosial siswa, serta memperkaya pengalaman belajar mereka.
Motivasi ini menunjukkan komitmen guru terhadap pendidikan karakter siswa, serta
kesadaran akan pentingnya melestarikan budaya lokal.

Alasan utama saya adalah untuk memperkenalkan dengan tepat tari tradisional
asli Lombok kepada masyarakat, karena saya merasa banyak tarian tradisional yang ada
saat ini tidak sesuai dengan nilai-nilai kebudayaan nenek moyang kita. Sebagian di
antaranya bahkan menggunakan gerakan-gerakan yang tidak pantas untuk ditiru atau
dipertontonkan, terutama di hadapan anak-anak. Selain itu, saya juga bertujuan untuk
memperluas pengetahuan anak-anak tentang kebudayaan Sasak melalui praktik tari
tradisional Lombok (DHGI).

Selain itu, guru-guru ini juga menunjukkan kecermatan dalam memilih jenis tarian
tradisional yang akan diajarkan kepada murid-murid mereka. Mereka
mempertimbangkan faktor-faktor seperti kesesuaian dengan usia, minat, dan lingkungan
siswa, serta relevansi dengan budaya lokal. Hal ini menunjukkan bahwa para guru secara
aktif berupaya untuk membuat pembelajaran praktik menari menjadi lebih relevan dan
menarik bagi siswa.

Para murid diberikan keleluasaan untuk mengembangkan gerakan dalam tarian
mereka, dengan syarat agar gerakan tersebut tetap mempertahankan karakteristik inti
dari tarian tersebut dan sejalan dengan musik tradisional yang dipergunakan. (DHG?2).
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Dari segi respon siswa, terlihat bahwa mayoritas siswa menunjukkan antusiasme
dan partisipasi yang baik dalam praktik menari tradisional. Hal ini tercermin dari
pernyataan guru yang menyatakan bahwa mereka melihat perubahan positif dalam
ekspresi diri dan keterlibatan siswa selama praktik menari. Adanya peningkatan dalam
ekspresi diri siswa menunjukkan bahwa praktik menari telah berhasil membuka ruang
bagi siswa untuk mengekspresikan diri secara kreatif dan percaya diri.

Iya, karena melalui praktik menari tradisional, siswa dapat memahami beragam
budaya Indonesia serta sejarah dari setiap tarian tradisional. (DHG3)

Secara keseluruhan, analisis ini menunjukkan bahwa para guru di 5 sekolah dasar
di Lombok Timur telah berhasil mengintegrasikan praktik menari tradisional ke dalam
pembelajaran mereka dengan cara yang berarti dan efektif. Upaya mereka dalam
memotivasi siswa, memilih tarian yang sesuai, dan mengevaluasi partisipasi siswa telah
membawa dampak positif terhadap pembentukan karakter dan pengalaman belajar siswa
di sekolah dasar.

Kemampuan fisik motorik anak terbagi menjadi dua jenis, yaitu motorik kasar dan
motorik halus. Motorik kasar mencakup aktivitas seperti berjalan, melompat, meloncat,
berputar, melempar, menyeimbangkan, dan menari yang melibatkan penggunaan
gerakan tubuh besar. Kemampuan fisik motorik merupakan hasil dari proses
perkembangan gerak anak. Setiap gerakan yang dilakukan oleh anak adalah hasil dari
interaksi kompleks dari berbagai bagian dan sistem dalam tubuh yang dikendalikan oleh
otak. Dengan demikian, kemampuan motorik kasar anak dapat ditingkatkan melalui
praktik menari, sehingga gerakan tangan anak saat belajar menulis tidak kaku karena
telah terlatih dalam melakukan gerakan. Hal ini juga berlaku untuk gerakan anggota
tubuh lainnya, yang akan membantu anak dalam melakukan berbagai aktivitas olahraga
dan kegiatan lain yang melibatkan gerakan tubuh (DHGS).

Analisis Pelaksanaan Praktik Menari Tradisional dalam Pembelajaran

Berdasarkan data hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan praktik
menari tradisional dalam pembelajaran di sekolah dasar di Lombok Timur dilakukan
dengan beragam pendekatan dan strategi. Para guru menunjukkan komitmen yang tinggi
untuk mengintegrasikan praktik menari tradisional ke dalam kurikulum mereka sebagai
bagian dari upaya untuk memperkenalkan dan melestarikan warisan budaya lokal.

Selain sebagai pembelajaran keterampilan bagi peserta didik, menari juga menjadi
bagian dari mata pelajaran seni budaya. Hal ini tetap relevan dengan kurikulum saat ini
vang menekankan pembelajaran kontekstual bagi peserta didik. Selain itu, secara
langsung, praktik menari juga dapat memperkaya pemahaman dan konsep siswa terkait
tarian tradisional sebagai salah satu aspek identitas budaya (DHG6).

Pertama, terlihat bahwa para guru memiliki motivasi yang kuat untuk mengenalkan
tari tradisional kepada murid-murid mereka sebagai cara untuk memperkaya pengetahuan
mereka tentang kebudayaan Sasak dan Indonesia pada umumnya. Motivasi ini
mencerminkan kesadaran mereka akan pentingnya menjaga identitas budaya lokal di
tengah arus globalisasi yang semakin meningkat. Kedua, para guru memilih jenis tarian
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tradisional yang sesuai dengan konteks lokal dan usia siswa. Hal ini menunjukkan
kecermatan mereka dalam merancang pembelajaran yang relevan dan menarik bagi
siswa, serta upaya untuk memastikan bahwa praktik menari dapat diadaptasi dengan baik
ke dalam lingkungan pembelajaran di sekolah dasar.

Semangat siswa untuk menggali lebih jauh tentang warisan budaya setelah terlibat
dalam praktik menari tradisional sangat besar, mereka tertarik untuk mengetahui lebih
banyak tentang tarian-tarian tradisional dan memperdalam pengetahuannya.(DHGT7)

Selain itu, pelaksanaan praktik menari tradisional juga dilakukan dengan
memperhatikan partisipasi dan keterlibatan siswa. Para guru berupaya untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendukung dan memotivasi siswa untuk terlibat secara
aktif dalam praktik menari. Hal ini tercermin dari pengamatan bahwa sebagian besar
siswa menunjukkan antusiasme dan keterlibatan yang tinggi selama pelaksanaan praktik
menari. Secara keseluruhan, analisis ini menunjukkan bahwa pelaksanaan praktik menari
tradisional di sekolah dasar di Lombok Timur dilakukan dengan pendekatan yang holistik
dan berorientasi pada pengalaman siswa. Upaya para guru untuk memotivasi, memilih
jenis tarian yang sesuai, dan memperhatikan partisipasi siswa telah membawa dampak
positif terhadap pengalaman belajar siswa dan pembentukan karakter mereka.

Analisis Persepsi Guru dan Siswa terhadap Praktik Menari

Dari hasil observasi, terlihat bahwa terdapat perbedaan dalam persepsi antara guru
dan siswa terhadap praktik menari tradisional di sekolah dasar di Lombok Timur. Para
guru menunjukkan pemahaman yang mendalam akan pentingnya praktik menari dalam
pembentukan karakter siswa dan pelestarian budaya lokal. Mereka melihat praktik menari
sebagai sarana untuk mengenalkan warisan budaya Indonesia kepada siswa dan
mengembangkan keterampilan motorik serta ekspresi siswa.

Di sisi lain, persepsi siswa mungkin bervariasi tergantung pada tingkat partisipasi
dan minat mereka dalam praktik menari. Beberapa siswa mungkin merasa senang dan
antusias dalam mengikuti praktik menari, sementara yang lain mungkin merasa kurang
tertarik atau malu untuk berpartisipasi. Persepsi siswa juga dapat dipengaruhi oleh
pengalaman pribadi mereka dalam belajar menari, seperti apakah mereka sudah memiliki
pengalaman sebelumnya atau tidak.

Namun demikian, meskipun mungkin ada perbedaan dalam persepsi antara guru
dan siswa, penting untuk diingat bahwa praktik menari tradisional memberikan
kesempatan bagi siswa untuk belajar dan tumbuh secara holistik. Praktik menari tidak
hanya mengembangkan keterampilan motorik, tetapi juga memperkaya pengalaman
belajar siswa dengan memperkenalkan mereka pada warisan budaya yang kaya dan
memperkuat nilai-nilai seperti kerjasama, kreativitas, dan apresiasi terhadap
keberagaman budaya.

Semangat siswa untuk mengeksplorasi lebih lanjut tentang warisan budaya setelah
terlibat dalam praktik menari tradisional sangat tinggi, mereka ingin mencari tahu lebih
banyak tentang tarian-tarian tradisional dan belajar lebih dalam tentangnya. (DHGS)
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Oleh karena itu, penting bagi para guru untuk terus memotivasi dan mendukung
partisipasi siswa dalam praktik menari, sambil mengakomodasi perbedaan dalam minat
dan kemampuan siswa. Dengan demikian, praktik menari tradisional dapat terus menjadi
bagian yang berharga dari pembelajaran di sekolah dasar, memberikan dampak positif
yang berkelanjutan pada pembentukan karakter siswa dan pelestarian budaya lokal.

Pembahasan

Metode menari tradisional sangat mempengaruhi pembentukan karakter siswa
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik menari tradisional di lima sekolah dasar
di Lombok Timur memiliki dampak yang signifikan terhadap pembentukan karakter
siswa dan pelestarian budaya lokal. Para guru di sekolah-sekolah tersebut memiliki
kesadaran yang tinggi akan pentingnya memperkenalkan tarian tradisional kepada murid-
murid mereka sebagai sarana untuk memperkaya pengetahuan mereka tentang
kebudayaan Sasak dan Indonesia secara umum. Motivasi yang kuat ini tidak hanya
mencerminkan komitmen mereka terhadap pendidikan karakter siswa tetapi juga
kesadaran akan pentingnya melestarikan budaya lokal di tengah arus globalisasi yang
semakin meningkat.

Teori sosial dan kultural seperti teori pembelajaran sosial dan teori identitas sosial
mendukung temuan ini. Teori pembelajaran sosial menekankan pentingnya pengaruh
lingkungan sosial dalam pembentukan perilaku dan sikap individu. Dalam konteks ini,
para guru berperan sebagai model dan memberikan dorongan bagi siswa untuk
mengadopsi praktik menari tradisional sebagai bagian dari identitas sosial mereka
(Muthmainah, 2022; Sandra et al., 2023). Sementara itu, teori identitas sosial menyoroti
peran identitas budaya dalam membentuk persepsi dan perilaku individu. Praktik menari
tradisional tidak hanya memperkuat identitas budaya lokal siswa tetapi juga memperkaya
pemahaman mereka tentang keberagaman budaya Indonesia.

Selain itu, pendekatan yang dipilih oleh para guru dalam memilih jenis tarian
tradisional yang sesuai dengan konteks lokal, usia siswa, dan minat mereka juga
menunjukkan kecermatan dalam merancang pembelajaran yang relevan dan menarik. Ini
sejalan dengan prinsip-prinsip teori konstruktivis dalam pendidikan, yang menekankan
pentingnya membangun pengetahuan melalui pengalaman yang berarti dan kontekstual
bagi siswa.

Analisis juga menyoroti pentingnya keterlibatan siswa dalam praktik menari
tradisional. Para guru berupaya menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung
dan memotivasi siswa untuk terlibat secara aktif, yang mencerminkan prinsip-prinsip
teori pembelajaran konstruktivis dan teori motivasi. Dalam konteks ini, praktik menari
tradisional tidak hanya menjadi sarana untuk mengembangkan keterampilan motorik
kasar siswa tetapi juga membuka ruang bagi mereka untuk mengekspresikan diri secara
kreatif dan percaya diri (Nugroho & Paradifa, 2020; Vivin, 2019).

Namun, hasil penelitian juga menunjukkan adanya perbedaan persepsi antara guru
dan siswa terhadap praktik menari tradisional. Hal ini menyoroti pentingnya memahami
dan mengakomodasi perbedaan dalam minat dan kemampuan siswa. Dalam konteks ini,
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teori diferensiasi pendekatan pembelajaran mendukung pendekatan yang bersifat inklusif,
yang memungkinkan para guru untuk menyusun strategi pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik individu siswa.

Secara keseluruhan, praktik menari tradisional di lima sekolah dasar di Lombok
Timur menunjukkan bahwa pendekatan holistik yang berorientasi pada pengalaman siswa
mampu membawa dampak positif yang signifikan dalam pembentukan karakter siswa
dan pelestarian budaya lokal. Dengan memanfaatkan teori-teori pembelajaran dan
motivasi yang relevan, para guru dapat terus memotivasi dan mendukung partisipasi
siswa dalam praktik menari tradisional, sambil mengakomodasi perbedaan dalam minat
dan kemampuan siswa untuk mencapai dampak pembelajaran yang berkelanjutan.

SIMPULAN

Praktik menari tradisional sekolah dasar di Lombok Timur memiliki dampak positif
yang signifikan dalam pembentukan karakter siswa dan pelestarian budaya lokal. Para
guru menunjukkan kesadaran yang tinggi akan pentingnya memperkenalkan tarian
tradisional kepada murid-murid mereka sebagai sarana untuk memperkaya pengetahuan
mereka tentang kebudayaan Sasak dan Indonesia secara umum. Motivasi kuat para guru,
pemilihan jenis tarian yang sesuai, dan keterlibatan siswa yang aktif dalam praktik menari
tradisional menjadi faktor kunci dalam keberhasilan program ini. Pendekatan yang
holistik dan berorientasi pada pengalaman siswa dalam pelaksanaan praktik menari
tradisional mencerminkan prinsip-prinsip teori pembelajaran sosial, konstruktivis, dan
motivasi. Penggunaan teori-teori tersebut membantu para guru dalam memotivasi dan
mendukung partisipasi siswa secara efektif, sambil mengakomodasi perbedaan dalam
minat dan kemampuan siswa. Meskipun terdapat perbedaan dalam persepsi antara guru
dan siswa, penting untuk diingat bahwa praktik menari tradisional memberikan
kesempatan bagi siswa untuk belajar dan tumbuh secara holistik. Dengan terus
memotivasi dan mendukung partisipasi siswa, sambil mengakomodasi perbedaan
individual mereka, praktik menari tradisional dapat terus menjadi bagian yang berharga
dari pembelajaran di sekolah dasar, memberikan dampak positif yang berkelanjutan pada
pembentukan karakter siswa dan pelestarian budaya lokal.
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